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Abstrak

Anak usia toddler sangatlah penting karena anak akan belajar memahami pilihan perilaku beserta resiko
yang harus dipertanggung jawabkan oleh anak. Oleh karena itu anak harus belajar untuk menggunakan toilet
training, sebab salah satu tanda penting dalam kehidupan awal adalah perpindahan dari diapers kepengguna
toilet. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui hubungan karakteristik dan pengetahuan ibu dengan
kemandirian toilet training pada anak usia toddler (1-3 tahun). Jenis penelitian ini menggunakan kuantitatif
dengan desain deskriptif korelasi. populasi dalam penelitian ini seluruh orang tua yang memiliki anak usia
toddler (1-3 tahun) berjumlah 107 orang. Dengan menggunakan Teknik sampling simple random sampling
dengan jumlah sampel 52 orang. Dari hasil analisa statistik dengan menggunakan Uji Chi-Square diperoleh
p=0.000 (p < 0,05), dapat disimpulkan bahwa ada hubungan karakteristik dan pengetahuan ibu dengan
kemandirian toilet training pada anak usia toodler 1-3 tahun. Disarankan dapat memberikan gambaran yang jelas
tentang kemampuam toilet training pada anak 1-3 tahun, dapat mengetahui dan memberikan penanganan untuk
menghindari terjadinya ngompol dicelana pada anak.

Kata kunci :Karakteristik, Pengetahuan Ibu, Kemandirian Toilet Training Pada Anak Usia Toddler (1-3

Tahun)

1. PENDAHULUAN

Berdasarkan penelitian American Academy of
Pediatrics menyatakan bahwa tidak semua anak siap
untuk melakukan toilet training pada usia 2 tahun.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hanya 4%
dari 482 toddler yang sehat mampu untuk toilet
training pada usia 2 tahun, 22% pada usia 2 ¥ tahun,
60% pada usia 3 tahun, 88% pada usia 3 % tahun dan
2% pada usia 4 tahun. (Chalil, 2017)

Di Singapura di dapatkan 15% anak tetap
mengompol di usia 5 tahun yaitu sekitar 1,3% anak
laki-laki dan 0,3% untuk anak perempuan, sedangkan
di Inggris masih memiliki kebiasaan BAB
sembarangan pada usia 7 tahun dimana hal ini
disebabkan karena kegagalan toilet training. Hasil
penelitian lain juga menyebutkan bahwa 90% dari
anak usia 2-3 tahun berhasil diajarkan melakukan
toilet training dan 80% dari anak yang tidak
mengompol dimalam hari yaitu antara usia 3-4 tahun.
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa toilet
training sangatlah penting bagi anak usia toddler
(Warlenda dan Sari, 2016).

Indonesia di perkirakan jumlah  balita
mencapai 30% dari 250 juta jiwa penduduk
Indonesia dan menurut Survey Kesehatan Rumah
Tangga (SKRT) di perkirakan jumlah balita yang
masih susah mengontrol BAB dan BAK di usia
sampai prasekolah mencapai 75 juta anak. Kejadian
anak mengompol lebih besar jumlah persentase anak
laki-laki yaitu 60% dan anak perempuan 40%.
Statistik menunjukan 25% anak mengompol pada

usia 5 tahun akan menurun 5% pada usia 10 tahun
(Nursalam, 2013).

Di Sumatra Utara jumlah anak usia toddler
yaitu 1.244.256 jiwa (Data dan Informasi Kesehatan
Indonesia, 2016). Dalam penelitian Yuni (2012)di
Sumatera Utara, ada beberapa anak yang
menunjukkan tanda kesiapan toilet training pada usia
18 sampai 24 bulan. Dalam melakukan buang air
besar dan buang air kecil pada anak membutuhkan
persiapan baik secara fisik, mental psikologis
maupun  kesiapan orang tua.Melalui persiapan
tersebut diharapkan anak mampu mengontrol buang
air besar dan buang air kecil secara mandirikesiapan
fisik mayoritas siap sebanyak 46% dalam kesiapan
fisik masih terdapat anak yang tidak siap mayoritas
sebanyak 54%, sedangkan pada kesiapan mental dan
psikologis mayoritas siap 72 % dalam kesiapan
mental dan psikologis masih terdapat anak yang tidak
siap sebanyak 28%.Dari hasil-hasil penelitian
tersebut dapat diartikan bahwa tidak sedikit anak
prasekolah yang belum berhasil menerapkan toilet
training.

Menurut data dari Dinas Kesehatan Kota
Padangsidimpuan (2015), ada beberapa jenis
ngompol pada anak. Anak dikatakan mengalami
ngompol primer apabila ia masih ngompol terus-
menerus sejak bayi. Ngompol sekunder adalah
ngompol yang terjadi paling sedikit 6 bulan pada
anak yang sebelumnya sudah tidak ngompol. Anak
yang hanya ngompol pada malam hari saja disebut
mengalami monosymptomatic enuresis (MEN), suatu
keadaan yang didapatkan pada 80-85% anak.
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Sedangkan 5-10% mengalami gejala lain selain
ngompol malam hari yaitu ngompol siang hari,
gangguan buang air besar. Keadaan ini disebut
polysymptomatic enuresis nocturna (PEN).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh Rusita dkk (2014) dengan judul Hubungan
Pengetahuan Orang tua dan peran orang tua dengan
keberhasilan Toilet Training pada Anak Usia 5
tahundi tk suwaloh kecamatan balen kabupaten
bojonegoro. Hasil penelitian ini menunjukkan ada
hubungan yang signifikan antara Pengetahuan
Orang tua dan peran orang tua dengan keberhasilan
Toilet Training pada Anak Usia 5 tahun, dimana
pengetahuan orang tua sebagian besar cukup yaitu
40,5%, peran ibu lebih dari cukup yaitu 51,4%.
Dan keberhasilan toilet training pada anak usia 5
tahun cukup yaitu 48,6%. Hasil pengujian dengan
uji korelasi Spearman’s rho (p) diperoleh nilai
sebesar koefisien korelasi = 0,626 dan nilai sig 2
tailed (p) = 0,000 dimana p < 0.05 pada pengetahuan
dan dengan uji Kkorelasi Spearman’s rho (p).
Diperoleh  nilai  sebesar  koefisien  korelasi
Spearman’s rho (p). = 0,721 dan nilai sig 2 tailed (p)
= 0,000 dimana p < 0.05 pada peran orang tua.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kesiapan
anak, pengetahuan orang tua dan pelaksanaan toilet
training yang benar, merupakan suatu domain
penting yang perlu orang tua Kketahui untuk
meningkatkan kemampuan toilet training pada anak
(Lugmansyah, 2010)

Berdasarkan  studi  pendahuluan  yang
dilakukan oleh peneliti di Kelurahan Sitamiang Kota
Padangsidimpuan pada bulan oktober 2020 secara
wawancara. Jumlah toddler sebanyak 107 anak yaitu
dengan 66 laki-laki dan 41 perempuan. Melalui
wawancara dari 7 orang tua yang mempunyai anak
usia toddler (1-3 tahun), Ada 4 ibu mengatakan
bahwa anak mereka masih mempunyai kebiasaan
buang air kecil (BAK) di sembarang tempat karena
ibu jarang memberikan pelatihan tentang toilet
training, dan ada 2 ibu juga mengatakan anak mereka
masih mempunyai kebiasaan memakai diapers pada
malam hari karena orang tua malas untuk mengantar
anak kekamar mandi saat buang airkecil. 1 ibu
memiliki pengetahuan yang baik tentang toilet
training karena membiasakan anak untuk menuju
kamar kecil ketika ingin BAK atau BAB. Tujuan
penelitian ini adalah Untuk mengetahui hubungan
karakteristik ~dan  pengetahuan ibu  dengan
kemandirian toilet training pada anak usia toddler (1-
3 tahun) di  Kelurahan Sitamiang Kota
Padangsidimpuan”.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan Kkuantitatif
dengan desain deskriptif korelasi. Penelitian ini
dilakukan diKelurahan Sitamiang Kota
Padangsidimpuan pada bulan November 2020 sampai
dengan Agustus 2021. dengan alasan memilih lokasi
ini dikarenakan masih banyak anak usia toddler yang

menggunakan diapers.populasi dalam penelitian ini
seluruh orang tua yang memiliki anak usia toddler (1-
3 tahun) berjumlah 107 orang. Dengan
menggunakan Teknik sampling simple random
sampling dengan jumlah sampel 52 orang. Dari hasil
analisa bivariat menggunakan statistik dengan
menggunakan Uji Chi-Square Bila p value < 0,05
berarti hasil perhitungan statistik bermakna dan
apabilap value > 0,05 berarti hasil perhitungan
statistik tidak bermakna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. DistribusiFrekuensiBerdasarkan
Karakteristik Distribusi Responden di Kelurahan
Sitamiang Kota Padangsidimpuan Tahun 2021

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)

Usia lbu

20-25 tahun 17 32,7
26-30 tahun 35 67,3
Pendidikan Ibu

Lanjut (>SMA) 28 53,8
Dasar (<SMA) 24 46,2
Pekerjaan lbu

Bekerja 22 57,7
Tidak bekerja 30 42,3
Usia Anak

tahun 10 19,2
tahun 22 42,3
tahun 20 38,5
Jumlah 52 100

Sumber: data primer 2021

Berdasarkan tabel 1. karakteristik responden
yang dilibatkan dalam mayoritas usia ibu 26-30 tahun
sebanyak 35 orang (67,3%) dan minoritas umur ibu
20-25 tahun sebanyak 17 orang (32,7%). Berdasarkan
pendidikan ibu mayoritas berpendidikan Lanjut
(>SMA) sebanyak 28 orang (53,8%) dan minoritas
berpendidikan Dasar (<SMA) sebanyak 24 orang
(46,2%).

Berdasarkan pekerjaan ibu mayoritas tidak
bekerja sebanyak 30 orang (42,3%) dan minoritas
sebanyak 22 orang (57,7%). Berdasarkan usia anak
mayoritas berusia 2 tahun sebanyak 22 orang (42,3%)
dan minoritas berusia 1 tahun sebanyak 10 orang
(19,2%).

Tabel 2.Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Di
Kelurahan Sitamiang Kota Padangsidimpuan
Tahun 2021

Pengetahuan Ibu Frekuensi  Persentase
(n) (%)
B 35 67,3
aik 17 32,7
K
urang
Total 52 100

Sumber: data primer 2021

Berdasarkan tabel 2. di atas dapat diketahui
bahwa pengetahuan ibu dengan kemandirian toilet
training pada anak usia toodler 1-3 tahun mayoritas
memiliki pengetahuan baik sebanyak 35 orang
(67,3%) dan minoritas berpengetahuan kurang
sebanyak 17 orang (32,7%).
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Tabel 3.Distribusi Frekuensi Kemandirian Toilet
Training Pada Anak usia 1-3 Tahun di Kelurahan
Sitamiang Kota Padangsidimpuan Tahun 2021

Kemandirian Toilet Frekuensi (n) Persentase

Training Pada Anak Usia (%)
1-3 Tahun

Mandiri 31 59,6

Tidak Mandiri 21 40,4

Total 52 100

Sumber: data primer 2021

Berdasarkan tabel 3.dapat diketahui bahwa
kemandirian toilet training pada anak usia 1-3 tahun
mayoritas mandiri sebanyak 31 orang (59,6%) dan
minoritas tidak mandiri sebanyak 21 orang (40,4%).
Tabel  4.Distribusi Frekuensi Hubungan
Pengetahuan lbu Dengan Kemandirian Toilet
Training Pada Anak Usia Toodler 1-3 Tahun Di
Kelurahan Sitamiang Kota Padangsidimpuan
Tahun 2021

> 0,05) artinya bahwa tidak ada hubungan
karakteristik (usia) ibu dengan kemandirian toilet
training pada anak usia toodler 1-3 tahun di
Kelurahan Sitamiang Kota Padangsidimpuan Tahun
2021.

Tabel 6 .Distribusi Frekuensi Hubungan
Karakteristik (Pendidikan) Dengan Kemandirian
Toilet Training Pada Anak Usia Toodler 1-3

Tahun Di Kelurahan  Sitamiang Kota
Padangsidimpuan Tahun 2021
Kemandirian Toilet Training
Pada Anak Usia 1-3 Tahun
Pendi Mandiri Tidak Total P-
dikan Mandiri value
f % f % f %

Lanju 23 44,2 5 9,6 28 53,8 0,000
t

Dasar 8 15,4 16 30,8 24 46,2

Total 31 59,6 21 40,4 52 100

Pengetah Kemandirian Toilet Training
uan lbu Pada Anak Usia 1-3 Tahun
Mandiri Tidak Total P-
Mandiri value
f % f % f %
Baik 29 55,8 6 115 35 67,3
Kurang 2 38 15 28,8 17 32,7 0,000
Total 31 59,6 21 40,4 52 100

Berdasarkan tabel 4. dapat dilihat bahwa dari
52 responden menunjukkan responden pengetahuan
ibu yang baik dengan kemandirian toilet training
pada anak usia 1-3 tahun mandiri 29 orang (55,8%)
dan tidak mandiri 6 orang (11,5%). Sedangkan
kategori pengetahuan ibu yang kurang dengan
kemandirian toilet training pada anak usia 1-3 tahun
tidak mandiri 2 orang (3,8%) dan tidak mampu 15
orang (28,8%).

Dari  hasil analisa  statistik  dengan
menggunakan Uji Chi-Square diperoleh p=0.000 (p <
0,05) artinya bahwa ada hubungan pengetahuan ibu
dengan kemandirian toilet training pada anak usia
toodler 1-3 tahun di Kelurahan Sitamiang Kota
Padangsidimpuan Tahun 2021
Tabel  5.Distribusi Frekuensi Hubungan
Karakteristik (Usia) Dengan Kemandirian Toilet
Training Pada Anak Usia Toodler 1-3 Tahun Di
Kelurahan Sitamiang Kota Padangsidimpuan
Tahun 2021

Kemandirian Toilet Training
Pada Anak Usia 1-3 Tahun

Usia Mandiri Tidak Total P-
Mandiri value
f % f % f %

20-30 13 25,0 4 7,7 17 32,7 0,084
>30 18 34,6 17 32,7 35 67,3
Total 31 59,6 21 40,4 52 100

Berdasarkan tabel 5. dapat dilihat bahwa dari
52 responden menunjukkan responden usia ibu 20-30
dengan kemandirian toilet training pada anak usia 1-3
tahun mandiri 13 orang (25,0%) dan tidak mandiri 4
orang (7,7%). Sedangkan kategori usia ibu > 30
dengan kemandirian toilet training pada anak usia 1-
3 tahun mandiri 19 orang (34,6%) dan tidak mandiri
17 orang (32,7%).

Dari  hasil  analisa  statistik  dengan
menggunakan Uji Chi-Square diperoleh p=0.084 (p

Berdasarkan tabel 5. dapat dilihat bahwa dari
52 responden menunjukkan responden pendidikan
ibu lanjut dengan kemandirian toilet training pada
anak usia 1-3 tahun mandiri 23 orang (44,2%) dan
tidak mandiri 5 orang (9,6%). Sedangkan pendidikan
ibu dasar dengan kemandirian toilet training pada
anak usia 1-3 tahun mandiri 8 orang (15,4%) dan
tidak mandiri 16 orang (30,8%).

Dari  hasil analisa  statistik  dengan
menggunakan Uji Chi-Square diperoleh p=0.000 (p
< 0,05) artinya bahwa ada hubungan karakteristik
(pendidikan) ibu dengan kemandirian toilet training
pada anak usia toodler 1-3 tahun di Kelurahan
Sitamiang Kota Padangsidimpuan Tahun 2021
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Hubungan
Karakteristik (Pekerjaan) Dengan Kemandirian
Toilet Training Pada Anak Usia Toodler 1-3

Tahun  Di Kelurahan  Sitamiang  Kota
Padangsidimpuan Tahun 2021
Kemandirian Toilet Training
Pada Anak Usia 1-3 Tahun
Pekerja Mandiri Tidak Total P-
an Mandiri value
f % f % f %
Tidak 28 53,8 2 3,9 30 57,7
Bekerja 0,000
Bekerja 3 5,8 19 36,5 42,3
Total 31 59,6 21 40,4 52 100

Berdasarkan tabel 7. dapat dilihat bahwa dari
52 responden menunjukkan responden pekerjaan ibu
tidak bekerja dengan kemandirian toilet training pada
anak usia 1-3 tahun mandiri 28 orang (53,8%) dan
tidak mandiri 2 orang (3,9%). Sedangkan pekerjaan
ibu bekerja dengan kemandirian toilet training pada
anak usia 1-3 tahun mandiri 3 orang (5,8%) dan tidak
mandiri 19 orang (36,5%).

Dari  hasil analisa  statistik  dengan
menggunakan Uji Chi-Square diperoleh p=0.000 (p
< 0,00) artinya bahwa ada hubungan karakteristik
(pekerjaan) ibu dengan kemandirian toilet training
pada anak usia toodler 1-3 tahun di Kelurahan
Sitamiang Kota Padangsidimpuan Tahun 2021.

PEMBAHASAN
a. Umur responden di Kelurahan Sitamiang
Kota Padangsidimpuan Tahun 2021
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Menunjukkan hasil tentang karakteristik
responden yang dilibatkan dalam penelitian ini
adalah sebanyak 52 orang. Dari tabel dapat diketahui
mayoritas usia ibu 26-30 tahun sebanyak 35 orang
(67,3%) dan minoritas umur ibu 20-25 tahun
sebanyak 17 orang (32,7%). Menurut Notoatmodjo
(2016) dengan bertambahnya umur seseorang akan
mengalami perubahan aspek fisik dan psikologis dan
perubahan ini terjadi karena pematangan fungsi
organ, pada aspek psikologis dan mental saraf
berfikir seseorang menjadi semakin matang dan
dewasa sehingga mempengaruhi sikap dan perilaku
seseorang dalam melakukan tindakan.

Peneliti berasumsi umur akan mempengaruhi
tindakan atau perilaku seseorang, dimana semakin
tua umur seseorang maka pengetahuan semakin
matang dalam melakukan tindakan, dimana ibu yang
berumur 26-30 tahun lebih matang pemikirannya
dalam mengambil suatu tindakandan lebih dan lebih
banyak pengalamanya sehingga mempengaruhi
pengetahuan yang ada dalam memberikan pola asuh
demokratis pada anak terhadap toilet training,

b. Pendidikan Responden di  Kelurahan
Sitamiang Kota Padangsidimpuan Tahun
2021

Berdasarkan hasil penelitian pendidikan ibu
mayoritas berpendidikan Lanjut (>SMA) sebanyak
30 orang (57,7%) dan minoritas berpendidikan Dasar
(<SMA) sebanyak 22 orang (42,3%). Menurut
Notoatmodjo (2016) semakin rendahnya pendidikan
seseorang, semakin sulit pula menerima informasi
dan pada akhirnya pengetahuan yang dimilikinya
lebih  sedikit  karena  pengetahuan  sangat
mempengaruhi  perilaku seseorang dalam suatu
tindakan.

Menurut Umami (2017) Semakin tinggi
pendidikan seseorang makin mudah menerima
informasi sehingga banyak pula pengetahuan yang
dimiliki orang tua. Sebaliknya pendidikan yang
kurang akan menghambat perkembangan seseorang
terhadap nilai-nilai ynag baru diperkenalkan.

Peneliti berasumsidari hasil pendidikan orang
tua dapat menentukan tingkat pengetahuan seseorang.
Pendidikan SMA ada hubungan dengan pola asuh
demokratis karena pengetahuannya sudah lebih
meluas, faham dalam mengambil suatu tindakan bila
dibandingkan dengan pendidikan orang tua SD dan
SMP.

c. Pekerjaan  Responden  di Kelurahan
Sitamiang Kota Padangsidimpuan Tahun
2021

Berdasarkan pekerjaan ibu mayoritas tidak
bekerja sebanyak 27 orang (51,9%) dan minoritas
sebanyak 25 orang (48,1%). Menurut Umami (2017)
pekerjaan yang tidak banyak menyita waktu juga
memungkinkan orang tua lebih banyak waktu untuk
bersama anak sehingga perkembangan anak dalam
hal-hal yang mendukung keberhasilan toilet training
juga dalam pengawasan orang tua. juga dalam
pengawasan orang tua. Sedangkan PNS, petani dan

wiraswasta menyita banyak waktu di luar, waktu
bersama anak berkurang sehingga orang tua sulit
akan memberikan pola asuh yang baik terhadap
kemampuan toilet training.

Peneliti berasumsi orang tua yang bekerja
sebagai ibu rumah tangga banyak waktu untuk
memantau perkembangan anak secara kontinyu
setiap hari serta lebih cepat diketahui apabila terjadi
gangguan pada tumbuh kembang anak yang dapat
menghambat kesuksesan dalam pengajaran toilet
training.

d. Usia anak di Kelurahan Sitamiang Kota
Padangsidimpuan Tahun 2021

Berdasarkan hasil penelitian usia anak
mayoritas berusia 2 tahun sebanyak 22 orang (42,3%)
dan minoritas berusia 1 tahun sebanyak 10 orang
(19,2%). Menurut Umami (2017) anak 1 tahun
dimana kemungkinan akan segera bisa berjalan
secara bertahap, sehingga pola asuh terhadap
kemampuan toilet training belum bisa dilaksanakan
anak usia 1 tahun.

Peneliti berasumsi Anak yang berumur 2
tahun lebih matang perkembangannya dibandingkan
anak yang berumur 1 tahun dan daya ingat anak lebih
tangkap apabila orang tua menerapkan pola asuh
demokratis terhadap toilet training anak akan belajar
bagaimana mereka mengendalikan keinginan untuk
buang air kecil dan selanjutnya mereka menjadi
terbiasa menggunakan toilet secara mandiri
e. Pengetahuan Ibu di Kelurahan Sitamiang

Kota Padangsidimpuan Tahun 2021

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Di
Kelurahan  Sitamiang Kota Padangsidimpuan
diperoleh hasil sebanyak 35 orang ibu (67,3%)
pengetahuan baik dan sebanyak 17 orang ibu
(32,7%) berpengetahuan kurang. Hal ini berarti
gambaran pengetahuan ibu tentang toilet training di
wilayah tersebut adalah berpengetahuan baik. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hidayat (2016) terhadap 58 ibu yang
memiliki anak usia prasekolah menyatakan bahwa
gambaran pengetahuan ibu tentang toilet training
adalah baik (60,3%). Pengetahuan ibu dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti usia, tingkat
pendidikan dan pekerjaan (Notoatmodjo, 2016).

Hal ini dapat diasumsikan bahwa ibu dapat
menerima  informasi  terkait toilet training,
dikarenakan usia ibu yang sudah cukup matang
dalam berpikir, tingkat pendidikan ibu yang tinggi
dan memiliki waktu luang yang banyak sehingga
kesempatan mencari informasi lebih besar dan waktu
kebersamaan bersama anak lebih banyak (Nursalam,
2016)

f.  Kemandirian Toilet Training Pada Anak usia
1-3 Tahun di Kelurahan Sitamiang Kota
Padangsidimpuan Tahun 2021

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Di
Kelurahan  Sitamiang Kota Padangsidimpuan
diperoleh hasil sebanyak 31 orang anak (59,6%)
mandiri dan sebanyak, 21 orang anak (40,4%) tidak
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mandiri. Supaya anak berhasil dalam menjalankan
toilet training, seharusnya seorang orang tua dapat
mengetahui kapan/usia yang tepat untuk mengajarkan
toilet training pada anak. Karena usia yang tepat
dapat berpengaruh pada kesiapan anak secara fisik
dan mental. Kemampuan merupakan kesiapan atau
kemandirian individu untuk berdiri sendiri yang
ditandai dengan Kkeberanian mengambil inisiatif,
mencoba mengatasi masalah tanpa meminta bantuan
orang lain, memperoleh kekuatan dari usaha-usaha,
berusaha dan mengarahkan tingkah laku menuju

kesempurnaan (Habib, 2016).

Hal ini dapatdiasumsikanfaktor usia lebih
dominan untuk menentukan anak tersebut siap secara
fisik dan mental alam menjalankan toilet training,
selain itu para ilmuan juga telah mengidentifikasikan
beberapa tahapan yang dapat dilakukan anak dalam
menjalankan toilet training sesuai usianya.

g. Hubungan Karakteristik Dan Pengetahuan
Ibu Dengan Kemandirian Toilet Training
Pada Anak Usia Toodler 1-3 Tahun

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Di
Kelurahan Sitamiang Kota Padangsidimpuan dari 52
responden menunjukkan kemampuan toilet training
pada anak yaitu mandiri sebanyak 31 orang anak
(59,6%). Dari hasil analisa statistik dengan
menggunakan Uji Chi-Square diperoleh p=0.000 (p
< 0,05) artinya bahwa ada hubungan karakteristik dan
pengetahuan ibu dengan kemandirian toilet training
pada anak usia toodler 1-3 tahun di Kelurahan
Sitamiang Kota Padangsidimpuan Tahun 2021.

Menurut  Bloom  dalam  Notoatmodjo,
(2017)membagi  perilaku manusia dalam tiga
ranah,yaitu  pengetahuan  (knowledge),  sikap
(attitude), dan praktik atau tindakan (practice).
Dalamaplikasi  perilaku toilet training mulai
daripengetahuan ibu tentang apa itu toilet
training,bagaimana cara toilet training serta apa saja
yangdibutuhkan dalam toilet training, setelah
ibumengetahui  tentang  toilet training, ibu
harusmempersiapkan diri serta balita untuk latihan
toilet training, diharapkan setelah ibu memahamidan
mempersiapkan diri untuk toilet training, ibudapat
mempraktekkan apa yang telah diketahuidan
dipersiapkan untuk toilet training.

Hal ini dapatdiasumsikanmanfaat yang
diperoleh oleh orang tua dengan mengenalkan anak
untuk terbiasa ke kamar mandi ketika BAK dan BAB
adalah anak bisa mandiri, anak bisa mengontrol saat
mau buang air kecil atau buang besar, tidak
mengompol lagi. Hal ini bisa di lakukan dengan cara
latihan yang natural yang dapat menciptakan
kemandirian seorang anak. Cara atau tahapan
mengenalkan toilet training bisa dengan cara
sederhana dan mudah di mengerti oleh anak. Teknik
yang dapat di lakukan orang tua dalam melatih anak
BAB atau BAK dengan cara memakai teknik lisan
yaitu dengan cara memberikan instruksi, Cara kedua
dengan teknik Modelling vyaitu dengan cara
memberikan contoh secara langsung dengan cara

mengajak anak ke toiletketika BAK dan BAB
(Hidayat, 2016).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Karakteristik mayoritas usia ibu 26-30 tahun
sebanyak 35 orang (67,3%) pendidikan ibu
mayoritas  berpendidikan  Lanjut (>SMA)
sebanyak 30 orang (57,7%). pekerjaan ibu
mayoritas tidak bekerja sebanyak 27 orang
(51,9%) Berdasarkan usia anak mayoritas
berusia 2 tahun sebanyak 22 orang (42,3%) dan
minoritas berusia 1 tahun sebanyak 10 orang
(19,2%).

2. Pengetahuan Ibu dengan kemandirian toilet
training pada anak usia toodler 1-3 tahun
manyoritas berpengetahuan baik sebanyak 35
orang (67,3%).

3. Kemandirian Toilet Training Pada Anak Usia 1-
3 Tahun di Kelurahan Sitamiang manyoritas
sebanyak 31 orang (59,6%)

4. Terdapat  hubungan Karakteristik ~ Dan
Pengetahuan Ibu Dengan Kemandirian Toilet
Training Pada Anak Usia Toodler 1-3 Tahun Di
Kelurahan Sitamiang Kota
Padangsidimpuandengan hasil p value < 0,05
berarti hasil perhitungan statistik bermakna dan
apabila p value > 0,05 berarti hasil perhitungan
statistik tidak bermakna.

Berdasarkan saran penelitian ini yaitu : 1)

Bagi Mahasiswa. Bagi peneliti sebagai prasyaratan

dalam menyelesaikan pendidikan Sarjana

Keperawatan  di  Universitas Aufa  Royhan

Padangsidimpuan. 2) Bagi Ibu. Disarankan sebagai

sarana sumber informasi dan wawasan Yyang

bermanfaat bagi seluruh orang tuauntuk mengetahui
pola asuh tentang kemampuan toilet training pada
anak usia 1-3 tahun. 3) Bagi Peneliti Selanjutnya.

Disarankan digunakan untuk masukan dalam rangka

meningkatkan upaya-upaya kesehatan pada anak dan

dapat menambah wawasan  ilmu pengetahuan
kesehatan keperawatan khususnya kesehatan pada
anak.

1. Bagi tempat penelitian

Disarankan penelitian ini dapat digunakan
untuk menambah pengetahuan serta sebagai
informasi  tentang  pengetahuan  ibu  dalam
pengembangan toilet training pada anak usia toddler

(1-3 tahun).
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